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POLA BANGLN STRITKTITR KONSTRITKSI
PADA ARSITEKTIIR NITSANTARA YANG RESPONSIF DAN
ELASTIS TERHADAP BEBAN

Failasuf Herman Hendra
Jurusan Teknik Arsitektur - ITATS

ABSTRAK

Keberadaan striktur sebagai elemen arsivekiur adalak sangar penting. Bahkan arsitekiur tdak akan
Berwnind tanpa adanya dukungan sirrkiue sebagal penegad bangurannya, Arsitehiur puds swalnya adalah
struktwr itu sendivi yang kemudion dikias dan disempuwrnabon (Collln, 1965). Steuktur fuga memberikan
kontribusi dalam menentukan karakter estetik bentuk, prinsip orgonfyasi ruang dam elemen arsitebiur
ey,
ﬂt::gemj strukine dalam arsivekiur eusaniarg khususnya arsitekine tradisional secora kasar mata banyak
menidominasi performa dan tampilan arsiiekturnya Baryak polensi dari aspek sirukinr kowstruksi dalam
arsitebiur tredivional weng belam ergall secara seendalam, Bukankalh beberapa arzitekiue tradizional
rerbukti telah mampu melewali wiian wolty don tempal secara baik, maka femhnva ade pang isimewa
diariara meraka.

Keoralisi ﬁrlgﬁ.ur:lgwa cluny proprafis o dusdaedara yang berada pada zona faut dun folur poampa,
potensial terfadinga gempa bumi, angin ribut. il Hal ini membreehkan konfigurasi struktur konsiruks? pang
resporsil dan elastis terhadap berbagai macam beban gune mengantisipasi masalaf rersebid.

Kajian dofam tulisan ini mencoba mengunghop dan aeegegoll sebagion potess atrukir konstruks
arsitekiue tradistonal yang harus dipandang secara lebih aril” mengingar banyak sodusi fepat qung yang
dopat diambil hikmohme oty bokian didaya gurakan seboagal wecang perarcangan arsitekine fnaonesia
barn
Kata kunci - siruktur elemen arsitekive, potens! sirukiue konsiruwksi, arsitekivr tradisional, responsif dan

elastis beban

1. PENDAHULUAN dari budaya suatu kelompok masyarakat

dengan berbagai  ckspresi  dalam  upaya

Wacana tentang arsitektur nusantara
dengan salah satu wujudnya berupa arsitektur
tradisional, sebagai warisan kekayaan masa
lalu merupakan hal yang menarik untuk dikaji
lebih lanjut, apalagi belum semua potensi
didalamnya yang telah dikupas secara tuntas.
Arsitechtur

1.1, Selayang Pandang

MNusantara

Arsitektur Musantara yang ada di
Kepulavan  Indonesia dan  sekitamya
merupakan  arsitektur  vernacular  vang
berancka ragam wujud maupun coraknya.
Arsitektur ini tumbuh den berkembang dalam
komunitas di suatu kawsasan dalam  kurun
wakty sangat panjang, sepanjang sejarah dan
peradaban manusianya. Perkembangan wujud
arsitekturnlnya  banyok didagari eleh upaya
adaptasi dengan lingkungan. solusi terhadap
pengaruh  dan  tantangan  alam  sekitar,
termasuk juga manifestasi ctika dan estetika

menpaktualisasikan jati dirinva.

Arsitektur nusantara pada umumnya
adalah  arsitektur  yang tercipta dam
berkembang secara lokal, dimama interaksi
atau keterkaitan antarn arsitektor im sendird
dengan proses ekologi, lingkungan setempat
dan bahkan alam kosmos, sungai, gunung,
angin, maotohert adalah merupakan  sesuatu
yang sangat vital mempengaruhi
kehidupannya. Arsitektur di sini merupakan
jagad kecil (mikrokosmos) di dalam jagad
hesar {makrokosmos) alam semesta.
Kedekatan arsitektur dengan  manusia [
masyarakal serta  lokalitas  lingkungan
setempat yang begitu erat tercermin pada
tingkat peradaban dan kebudayasn kelompok
masyarakatnya, tercermin pula pada wujud
kecanggihan  arsitekturnya  wvang  banyak
diwarnai oleh berbagai permasalahan yang
harus dihadapi, dijawab dan diselesaikan oleh
masyarakat itu sendiri secara cerdas dan bijak.



Arsitektur nusantara sebapai wujud
karva budaya telah melewati proses yung
sangat panjang, turun temurun dari generasi
kegenerasi dan melewati pengujian waktu dan
tempat vang biasa disebut denpan tradisi.
Karena itu arsitektur nusantara lazim jugs
disebut dengan arsitektur tradisional yang ada
di nusantara, walaupun tidak semua arsitektur
nusantara merupakan arsitekur rradisional.

Tradisi membangun pada arsitektur

nusantara ini menetapkan sejumlah aturan,
tatanan dan norma yang begitu kompleks dan
terkadang sangat rumit karena keterkaitannya
dengan berbagai aspek kehidupan baik yang
bersifat “ragawi” maupun “tan ragawi”. Ada
hal-hal vang dapat dijelaskan secara ilmiah
dan rasional, tetapi ada pula yang bersifat
metafisik vang sulit dijelaskan dengan rasio,
namun kesemuanya dianggap satu kesatuan
vang saling melengkapi. Tujuan akhirmya
adalah  menciptakan  keselarasan  dan
keharmonisan antara manusia, bangunan dan
lingkungannya.
Tradisi membangun pada arsitektur nusantara
tersebut dalam proses perjalanannya selalu
mendapal  tantangan-fantangan,  terutama
dengan faham-faham yang bersifat praktis
serta timbulnye kcbutuhan okon  efisiensi
terutama untuk hal-hal vang bersifat
irrasional. MWamun tradisi ini dapat bertahan
dengan membenmk mekanisme keseimbangan
atau keajegan dengan cara menyesuaikan dir
dan modifikasi dalam batas-batas yang masih
dapat ditolerir. Karcna sesuai dengan konsep
tradisi itu sendiri yang senantiasa berkembang
dan beradaptasi sesuai dengan mang dan
waktu. Hal ini menjadikan suatu bangun
arsitektur terschut menjadi tetap eksis dan
perkasa sccara teknis maupun eksistensialis
dalam kurun wakiu yang relatif panjang dari
generasi ke  generasi, sebelum mengalami
kemunduran  dengan  datangnya = masa
penjajahan di wilayah nusantara ini.

Eksistensi  struktur konstruksi pada
arsitekiur tradisional di nusantara merupakan
salah satu ‘guide lines " dalam pengembangan
ruang hidup dalam berarsitektur. Dengan
demikian struktur konstruksi sebagai elemen
arsitektur yang esensial banyak mendominasi
wujud  hingga  tampilan  arsitekturnya.
Arsitektur pada mulanya adalah struktur itu
sendii  yang  kemudian  dihias  dan
disernpurnakan (Collin, 1965). Pernyataan ini
sangat  sesuai  dengan  eksistensi  dan
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perkembangan  arsitektur  tradisional  dl

nuzanilara,

Ekspresi strukiur sebagai bagian
arsitekiur  menampakkan  tipologi  yang
didasari cleh sifat adaptasi terhadap alam
sekitar, pemahaman  teknologi  dalam
membantu  untuk  mengatasi  permasalahan
hidup keseharian, serta wpaya menunjukkan
jati diri dan perasaan estetik dalam tradisi
vang biasa di lakukan dalam membangun
suaty arsitektur yang khas.

Wacana dalam paparan ini adalah
upaya menggali kembali potensi  aspek
strukiur konstruksi vang ada pada arsitektur
nusantara khususnya arsitektur tradisional,
menyvangkul prinsip umum tentang sistem
struktur konstruksi, dan jupa tentang pola
bangun struktur konstruksi yang fleksibel dan
responsif dalam menahan dan menyalurkan
beban, seperti pada Assitektor Tradisional
Jawa, Bali, Batak, Toraja dan sebagainya.
Walaupun sccara detail terdapat banyak
perbedaan  rinupa dalam  ekspresi wujud
ragawi, namun secara prinsip sistem dari
struktur  konstruksi  menunjukkan  indikasi
akan pola kemiripannya. Hal ini tentunya
tidak terlepas dari pengetahuan dan
pemahaman tentang statika, gejala paya dan
kekuatan bahan pada masyarakat nusantara
tersebut secara intuitif dan empiris dalam
merespons linghungan sekitamya.

Kondisi geografis dan lingkungan
vang sedemiken rupa memberikan pemikiran
vang  eksploratif  serta  penyelesaan-
penvelesaian yang tepat guna pada struktur
konstruksi secara arif. walaupun hanya
ditunjang ilmu pengetahuan dan teknolog
konstruksi yang relatif sederhana.

1.2. Fungsi dan Peran Strukior dan
Konstruksi pada Avrziteliur
MNusaptara

Fungsi bangun struktur konstruksi
dalam arsiteklur adalah sebagal penegak
bangunan, penentu karakter estetik bentuk dan
prinsip organisasi ruang, dimana manusia
schagai penggunanys memanfaatkan ruang
didalamnya, Pengguna atau penghuni dengan
tingkah lakunya menjadi bagian dari arsitekiur
yang akan menghidupkan arsitekiur tersebut.
Pengembangan strukmr  konstruksi  sebagai
bagian  asitckiwr  adalah  dipengaruhi  dan
mempengaruhi  penghuni  atau  pengguna
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mrex Rorsk dalam Architekfur oaly
Permaiung, 1980, Arsitektur tradisional di
sesmtsrz juga harus memainkan perannya
setwemn jagad hidup bagi manusia dan ini
merusakan prinsip vang sangat penting.

Arsitekmur  tradisional di  nusantara
smfs umumnya dipandang scbagai jagad
ke=tsdepan vang memiliki roh / jiwa sehingga
Secat  mempengaruhi proses  kehidupan
mamesis  u sendiri. Antara  arsitektur,
imgkungan dan manusianya mempunyai
Soaeen jiwa vang begitu kuat dan harmonis.
Semsn penyelesaian  elemen arsitektur
wremesuk  diantaranya  struktur - konstreksi
==tunya sudah  harus mempertimbanghkan
k=dah kezesuaian dan ketepatan menurnut
glam pikir, kebutuhan dan keberadaan
=ereka.  Strukiur bangunan  dikonfigurasi
demgan mengacu pada anggota tubuh manusia.

Peran pokok  struktur  adalah
menciptakan bentuk dan mengorganisasikan
=usng arsitektur schagai jagad hidup manusia
=krokosmnos). Walaupun dalam  kapasitas
werbatas, namun sesungguhnya ide untuk
menvelesaikan permasalahban tentang struktur
womsruksi pada  masyarakat di nuesaniara
adalsh zangat bijaksana, rasional dan tepat
izl

13  Permasalahan

Sejauhmana pertimbangan pengaruh
seban, gejela gaya dan mekanika, didaya
pemaican dalam konfiguras: struktur konstruksi
=sis arsitekmur tradisional di nusantara, serta
sezaimanakah prinsip sera pola bangun
srwicnur konatrukai beserta wojud E:kaprcain;_m
wang banyak dikembangkan pada beberapa
srsrektur tradisional di nusantara.

1.4. Tuojuan dan Manfaat

Kajian pustaka serta penjelajahan di
z=ni adalah guna menggali potensi estetis
terkait dengan sifat responsif dan elastisitas
dalam konfigurasi struktur konstruks: pada
srsitcktur nusantara  khususnya  arsitektur
wedizional schbagni wacana pengecmbangan
Sag arsitektur Indonesia baru vang bersumber
dari  keanckaragaman  kekavaan  “wujud,
roups dan varian” arsitekiur masa lalu puna
dizkiualisasikan wntuk arsitekiur masa Kini
vang menghargai nilai dan wama lokal.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjavan pustaka alaupun analisis
merupakan  upays dalam  mengemukakan
dasar teori, prinsip dan mekanisme sistem
serta beberapa aplikasi di lapangan yang
ditindak lanjuti dengan proses penjelajahan
obyek arsitektur vang dipandang representatif
secara lebih mendalam.

2.1. Pemahaman Struktor Konstruoksi

Dalam konteks arsitektur,
pengertian struktur terkait erat dengan
pengertian  konstruksi  dimana  strukiw
memiliki arti suatu sistem yang menahan
bangunan tetap berdiri  sedangkan
konstruksi berarti rakitan dari komponen
bangunan beserta proses dan teknologi
membangunnya, Struktur  bangunan
merupakan penjelmaan ekspresi  dari
sistem Konstruksi yang memenuhi suatu
fungsi dalam dengan tepat akan
memancarkan keindahan vang logis.

Struktur bangunan pada dasamya
memecahkan  dua  persealan,  yakm
persoalan teknik dan persoalan estetika
termasuk pembentukan ruang.

Persoalan teknik adalah kekokohan bangunan
terhadap pengarub luar maupun beban sendiri
vang bisa mengakibatkan pecrubahan bentuk
atau bahkan robohnya bangunan,

Persoalan  estotika  merupakan  perscalan
arsitcktur ~ yvang  kompleks  menyangkut
keindahan bangunan keseluruhan, konteks
lingkungan, budava dan lain-lain  hingga
kualitas arsitekturnya sendin.

Menumt  Pier Luigi Mervi (1936} vang
menyatakan bahwa apabila penemuan
struktur memperbolehkan pemecahan yang
efizien tentang problema-problema baru wang
dihadapkan schari-hari oleh aktifitas yang
selaly  bertumbuh  di  dalam  konstruksi
bangunan, haruslah  strukier it mensu
kepada kombinasi yvang harmonis  antara
intuisi pribadi kita dengan kenyataan non
pribadi vang menjadikan struktur realistis dan
kuat. Pendapal imi menegaskan Kenyataan
tantang  perkembanpan struktur  konstrukst
pada arsitektur tradisional di nusantara.

Peran struktur dan konstruksi pada
arsitektur nusantara tidak terlepas dan konsep
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derezan peristiwa dalam dunia mikrokosmos
vamg bersanghutan yoang harus didamaikan di
salsm tembok vang mengelilingi fempat

tradisional tersebut (Suryvadi Santoso,
1981).  Pengetahuan  tentang  tahapan
pemyucian  menerangkan  latar  belakang
membeniukan ruang tradisional dan persoalan
switur konstruksi juga. Pendekatan kearah
wori arsitekiur menurut tahapan penyucian
merdzsarkan afas beberapa karva penelitian,
=emperlihatkan bahwa  “pamidangan™
(panjang balok) dan ukuran, bahan bangunan,
womstruksi  bangunan  hingga pembentukan
wep tradisional didasarkan pada tahapan
scryucian tertentu dan untuk itu dibotuhkan
fckungan dengan patokan atau ada aturan
timu ukur vang dapat membantu (Heinz Frick,
1997). Ada Primbon di Jawa, Parembun di
VMadura, Hastakosala-Hastakosali di  Bali,
Tajul Muluk di Sumbawa.

Dalam  tinjavan  aspek  teknik,
senciptaan dan pengembangan pola struktural
=enunjukkan ciri-ciri  tektonika. Ekspresi
bentuk-bentuk konstruksi hasil dari sebuah
sistem  struktur  dikenal dengan tektonika.
Saruktur terciptn don dikembangkan dengan
merakit elemen-clemen serta unit-unit vang
serulang (modul). Terminolegi tektonika juga
meugarah pada estetika yang timbul dari suatu
w=knologi membangun yang berkaitan dengan
skzpresi bentuk yang dihasilkan aleh bangun
sxrubctur, konstruksi dan bahan, Menurut Adolf
Hemrch Borbein, [982 (dalam Frampton,
1995 divngkapkan bahwa tektonika menjadi
seni dari pertemuan atau sambungan; seni
gslam hal ini ditekankan pada ‘rekne’,
whingpa tektonika termyata bukan hanya
segian dari bangunan tetapi juga obyek atan
sehagai karya seni pada arli vang lebah sempit.
Prinsip tektonika dapat ditelusurd mulai dar
pedoman penentuan ukuran satuan, penetapan
modul fungsi serta modul struktur, sistem
membangun  dengan  merakit  Konsiruks:
sambungan, proses pendaya punasn bahan
iokal  secara  optimum, hingga wujud
rangkaian sistem struktur dan konstruksi yang
serjadi. Ada suatu ‘guide lines ' atau pola yang
kfas dan berulang dalam tektonika penciptaan
arsitekiur tradisional di nusantara, Pola dalam
hal ini merupakan proses yang melahirkan
sesualu aturan vang mencniukan bagaimana
manusia harus menciptakan sesuatu,

Dalam teori bahasa pola *...suatu
glzsan  struktural dan arsitekiur  vang

menyatakan strukiur atau penggunaan pikiran
gtruktural...apakah struktur tersebut
dinamakan strukiur, fipe arau pamem (pola)
dan penggunaan tersebut dinamakan jaringan
pemukiman, kota atau ruang hidup seperti
dibayangkan olch strukturalis Van Eyck,
Hertzberger ...atau Christopher Alexander,
1977,  dinyatakan  bahwa  bangunan
tradisional vang didirikan oleh penghuninya
sejak  berabad abad dengan menggunakan
bahasa pola telah memberikan kecakapan
untuk menciptakan bermacam-macam wujud
gedung, sebagaimana bahasa mempunyai
potensi untuk membentuk bermacam-macam
kalimat dengan kosakata yang terbatas
sekalipun. Dalam  arsitekiur  tradisional,
pengertian arsitekior selalu dikaitkan dengan
bahaza pala dalam poembentukan,
pembangunan dan cara membangun, ini
merupakan inti sejarah setiap arsitektur lokal
atau regional (vermacular) sebagaimana pada
arsitektur nusantara ini.
Arsitektur berdasarkan tradisi-tradisi
yang ada di nusantara, dalam penciptaan dan
pengembangannya sclalu mengalami proses
penyempurnaan pada
- Patokan dan ukuran bangunan, unit, modul
hingga keseluruhan.
Struktur pembentuk ruang dan
pengorganisasi ruang fleksibel

- Proses penyucian pada bagian vang
mictatiss

- Perlakwan material, konstruksi dan teknik
bangunan yang lebih baik

-  Bahasa pola bentukan arsitekitur nusantara
untuk fungsi yang berkembang

Jelaslah bahwa karya cipta arsitektur
tradisional termasuk dalam aspek struktur
konstruksinya merupakan kana cipla yang
adiluhung yang mana segala sesuatunya telah
dipertimbangkan denpan cara vang arif, Suatu
fungsi yang berbeda akan diténtukan dengan
ukuran, skala dan bentuk yang berbeda pula
serupe dengan kaidah ‘form follow culture’
yang secara universal dijumpai pada arsitektur
besar di dunia.

3. METODOLOGI

Kajian ini beranalegikan model risct
historis vang bersifat deskriptif karena subyek
bahasan terkait dengan sejarah  dan
peminggalan masa lalu.



arsitektur tradislonal atau  juga  arshekour
vernacular yang dipangaruhi dinamiks dan
perkembangan vang terjadi pada kemunitas
masyarakat dalam svatu kawasan. Bangun
struktur konstruksi pada arsitektur jenis ini
banyak diilhami oleh ‘profilem sofving' serta
analogi struktur Konstruksi yang tumbub di
alam serta femomena yang menyertainya,
geperti struktur biomorfik dan sebagainya,

2.2. Parameter Struktur

Suatu penyelesaian struktur
konstruksi dapat dikatakan optimal, apabila
memenuhi beberapa ketentuan sebagmmana
dipersyaratkan dalam parameter struktur
secara ideal, seperti ;

a. Fungsional, memenuhi kebutuhan secara
tepat guna.

b, Kuat & ngid, mempunyai daya tahan
terhadap pengaruh beban.

¢. Stabil & seimbang, kemampuan untuk
menahan terjadinya perubahan bentuk.

d. Ekonomis, pilihan yang mempunyai
efektifitas dan efisiensi yang tinggi.

g. Estetis, memiliki nilai keindahan,
proporsional, tepat dalam ruanmg dan
wakiu.

Tingkat penyelesaian dan kompleksitas dalam
memenuhi persvaratan parameter struktur
pada berbagai arsitekiur nusantara secara
relatif memang tidak sama, akan tetapi cukup
uniuk kondisi dan kebutuhan vang ada pada
lingkungan dan juga pada jamannya (telesic).

2.3. Respons dan  Elastisitas Struktur
Konstruksi Terbadap Beban

Secara  umum  elastisitas  dapat
diartikan sebagai toleransi pergerakan suatu
gigtem akibat tekanan ataw tarikan dari luar
terhadap sistem tersebul. Menurut Robert
Hooke (1635-1703) dikatakan  bahwa
elastisitas adalah perubshan karena adanya
pergerakan akibat tegangan dan kemudian
kembali ke posisinya semula setelah tegangan
tersebut ditiadakan.

Dalam konteks struktural elastisitas
adalah berarti suatu pergeseran S deformas
yang diijinkan pada suatu sistem  struktur
sebagai akibat adanva beban, tekanan, tarikan,
geser ataupun momen. Sudah barang tentu
pergerakan  tersebut  memiliki  batas-batas
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terpsnty bergantung pada dngkal respons dan
elastis dari risterm strakiur tergabyt.

Khusus elasiisitas pada sistem konstruksi akaii
berzantung pada dua faktor, vaitu karakter /
modulus  elastisitas  bahan dan  elastisitas
konstruksi / joint dari sambungannya sendiri.
Pada arsitektur tradisional di nusantara,
elastisitas  struktur dan  konstruksi lebih
banyvak tertumpu pads modulus  elastisitag
bahan alam seperti kayu dan bambu yang
digunakan serta elastisitas akibat konfigurasi
dari sistem sambungan konsiruksinya dari
vang sederhana sampai yang rumit akan tetapi
cukup  fleksibel  untuk  tingkat-tingkat
kebutuhan tertentu. Tuntutan akan responsif
dan elastisitas  struktur  konstruksi  terjadi
schagai konsckuensi dari keheradaan burmi
husantara yang berada pada zona lawl yang
banvak angin, jalur tektonik vang banyak
punung berapinya serla intrusi air laut yvang
besar menyebabkan struktur tanah menjadi
kritis. Kondisi lingkungan serta geograhs
vang demikian dipenuhi energi alam wvang
dapat mengakibatkan terjadinya  pempa,
banjir, angin ribut dan sebagainya.

Dengan kondisi alam seperti ini arsitektur
nusantara  membutuhkan suamn  bangun
struktur dam  konstruks: yang elastis  dam
sekaligus responsif terhadap aneka macam
behan  puna mengantisipasi  permasalahan
kahaya alami tersebut.

4. Pendekatan dalam Pengembangan
FPola Struktural

Dalam  perspektifl tradisional jagad
arsitektur  analog  dengan  manusia  vang
berkaitan dengan aspek fisik dan non fisik.
Struktur konstruksi sebagai bagian arsitektur
pada satu sisi merupakan aspek teknik dan
pada sist lainnva merupakan aspek estetik
termasuk  simbolik serta  interpretagi ritual
berkaitan dengan lambang dan aturan kosmis.
Pola struktural tercipta dan berkembang
disgsuaikan dengun kebutuhan serta menpacu
pada ukuran-ukuran antropomorfik  yang
mengacy  pada  anggota tubuh  manusia
penggEunanya.

Untuk menyempumnakan karva cipta, struktur
konstruksi sebagai bagian dari arsitcktur jupga
harus mengalami proses atas dasar tahapan
penyucian tertentu  {aturan-aturan  yang
bersifat mistiz), dimana setiap perubahan pada
suatu titik  tertentu  membutuhkan suatu




Pemhahasan kajian menggunakan pendekatan
“dingnostic  study™  dipadukan dengan
“theoretical studies” serfa interpretasi hasil
pengamatan visual obyck.

Pengpalian data dan informasi  melalui
penjelajahan dari berbagai sumber, vakni :
dokumentasi sgjarah arsitektur, foto, sketsa,
buku referensi serta hasil pengamatan visual
obyek di lapangan.

Data dan informasi kemudian dianalisis secara
kualitatif, diinterpretasikan dan selanjuinya
disimpulkan.

4. PEMBAHASAN

Pembabasan lebih didasarkan pada
kajian dan  penjelajahan  obyek-obyek
arsitektur tradisional di nusantara, khususnya
pada arsitekmur tradisional vang cukup mapan
dan dominan yang biasanya berada dalam
suatu komunitas masyarakal vang besar,

4.1. Baogon Strukiur Yang
Mempengaruhi Tampilan Arsitekinr

Struktur pada arsitektur tradisional
terbagi atas 3 bagian, waitu ; bagian kaki
(dasar / landasan}, bagian badan (penyangga
ulama / penopang alap), bagian kepala {atap).
Masing-masing bagian memiliki konstruksi
dengan kekakuannya sendiri-sendiri.
Selanjutnya antar bagian dikaitkan antara satu
dengan lainnya secara fleksibel.

Struktur utama baik yang berkolong maupun
tidak, hiasanva ditempatkan pada suwato
landasan umpak setempat dengan konstruksi
berupa perletakan secara sederhana. Struktur
utama ini berperan sebagai badan bangunan,
Diatas struktur utama diletakkan atap sebagai
penjelmaan  kepala dengan tampilan vang
sangal  kuval  dan menonjol  scbapai
penghargaan pula terhadap alam atas, dimana
konstruksinya [/ joint sendi kaku wyang
cenderung jepit. Atap vang dominan ini pula
yvang membedakan wujud arsitektur satu
dengan lainnva, Ada dua kecenderungan
tipologi bentuk atap, yakni atap tipe Dong Son
Vietnam dan atap tipe India.

Atap tipe Dong Son banyak mendaya gunakan
konsep struktur “funicular”, salah satu cirinya
adalah bubungan atap vang melengkung (nok
lendut) dan adanya pewel sopi-sopi miring
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untuk mengimbangi nok lendut (sebagal
virorier wedgli cefleciion] terselat,
Sedangkan atap tipe India banyak mendava
gunakan konsep struktur “bidang rangka
kaku”, cirinya adalah terjadinya geometri
bentuk atap secara tegas, seperti limas, prisma
dan sebagainya serta rangka atap dipenuhi
kasau dan bidang-bidang penutup atap ibarat
payung kaku.
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Gambar 1. Atap Type Dong Son

Gambar 2. Atap Type India

Tampilan arsitektur  tradizional  di
nusantara didominasi struktur sebagai elemen
estetis ditambah lagi omamentasi pada detail
konstrubsi yong mencgaskan akun ekspresi
kekuatan dan keindahan strukturnya.

4.2. Kategorisasi Bentuk dan Ekspresi
Bangun Strukitur Konstruksi

Secarn umum terlihat bahwa arsitektur
tradisional di nusantara ini menggunakan
dasar struktur rangka, karena sifatnya yang
fleksibel disamping beban strukiur itu sendird
vang relatif ringan. Prinsip bangun struktur
kunstruksinya bianeyak menunjukkan
kemuiripan dalam sistéem dan mekanismenya,
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gemgen kata lain ada kesinambungan antara
sre=kror tradisional suatu daerah dengan
dmerah jainnva namun dalam eKspresi Dentuk
gkdemva banyak improvisasi berupa varian-
semiEn bentukan ragawi vang beraneka ragam
memgkuti  estetika  setempat. Kalaw
Se=nmeralisasikan adanya  kemiripan pola,
b=diskatan unsur dan kesinambungan wujud
e=sebat kemungkinan besar disebabkan asal-
=l ztau kedekatan  kekerabatan  dari
masvarzkat di nusantara ini yang sudah
=ralin semenjak lama.

Pemdayva gunaan mekanisme beban, gejala
g=v= serta kekuatan bahan diekspresikan
delem konfipuras) struktur konstruksi secara
sispose. Ekspresi dari struktur rangka kaku
sshagai penopang utama bangunan Yyang
Spedukan dengan sckat-sekat partisi ringan
sampek jelas anatominya. Menegaskan suatu
E=iokohan dan keindahan struktur

disntaranys  dengan  meagolah  detail
konstruksi plus omamentasi dengan pola
maupun langgam yang dipengarubi budaya
tertentu,

Tipologi bentuk atap dengan konstruksinya
yang khas merupakan karakteristik yang
membedakan argiteldur suatu daerah dengan
daerah lainnya.

Apabila kita telaah lebih lanjut, maka
wujud struktur konstruksi dengan keaneka
ragamannya apabila diperbandingkan akan
diperoleh suatu pola transformasi varian dan
wujud dasar dengan penpayaan dalam
kategorisasi berupa conjunction, disjunction,
negation, dan equivalency (Donald Preziossi,
1981). Untuk lebih sederhananmva pengertian
tersebut  dimodifikasi menurut  kategori
penambahan, pengurangan, penggantian dan
hapusan, dengan contoh wujud vang terjadi
seperti terlihat pada gambar benkut im :
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Gambar 3. Perbandingan struktural arsitektur tradisional pada kawasan yang berbeda-beda
(Sumber : Pasang-surut Arsitebiur di Indonesia, oleh Josef Pojotomo, 1988)

£3  Penjelajahan Sistem dan Bemtuk

Sirukfur

Sistem  struktur  pada  arsiteltur
mes=ntara sebagaimana nampak pada gambar
perbandingan  sistem  struktur  diatas,
menggunakan dasar sistem struktur rangka
wastn - struktur rangka kolom-balok dan / atau
Swsur kubah dengan teknik sambungan yang
membeniuk sendi kaku, apitan dan geser.

Strukmer rangka tersebut menjadi penopang
uiama bangunan karena sifatmya  vang
fleksibel baik dari segi fungsi maupun sebagai
kerangka penegak bangunan. Sistem struktur
berprinsip pada tahan tarik, tahan tekan dan
tahan tekuk,

Dalam perspektif  tradisional, arsitektur
diibaratkan sebagaimana halnya manusia vang
secara fisik mempunyai kerangka penyangga
tubuh vang fleksibel. Karena itu arsitektur



Juga terdirt aras baglan kepali, baden dien haki
layaknys manugia.

Bagian kepala analog dengan atap yang
mempunyai bentuk dengan dua
kecenderungan tipologi bentuk atap yaitu atap
tipe Dong Son atau atap tipe India. Atap tipe
Dong Son vang mendaya gunakan struktur
funicular terdapat pada arsitektur tradisional
Toraja, Minanglabau, Batak, Nias, Acch,
Banjar, dan sebagainva. Sedangkan atap fipe
India yang mendava punakan struktur bidang
rangka  kaku  berdapat pada arsitekiur
tradisional Jawa, Madura, Bali, Sumba,
Flores, Timor, dan sebagainya.

Bagian kepala ini sangat dominan yang
membedakan tipologi arsitekiur tradisional
yang satu dengan yang lainnya.

Bagian badan analog dengan penopang atap
serta ruang fungsional di bawah atap vang
mendaya punakan strukiur rangka kolom-
balok dan / atau busur-kubah dengan
sambungan  tusuk  atan pen untuk
mendapatkan  honstiuksi yaug elatfl kaku
namun fleksibel. Penataan unit-unit rangka
dari struktur disesuaikan dengan ukuran
antropomorfik pengouna maupun
kelipatannya.

Bagian kaki analog dengan pondasi / landasan
yang berfungsi sebagai perletakan wnit-unit
rangka dari struktur dengan mendaya gunakan
umpak dari batu alam.

Walaupun masing-masing bagian terdapat
penyelesaian  konstruksinya sendiri-sendird,
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mhan  totapl  swmte deongen  leinnyas  dapat
membentuk  coatu cistem stenktor  yang
kompak dan kaku (rigid). Stabilitas bangunan
tercipta dari keterpaduan bagian strukiur yang
saling mendukung sam dengan lainmya.

Jadi pada garis besamnya bangun
struktur dan  konstruksi pada arsitekour
tradisional i nusantara, memiliki | sistem
dimana seluruh siruktor dan konstruks: saling
terkait satu demgan lainnya vang tak dapat
dipisahkan begitu saja, antara yang satu
dengan lainnya saling mengunci. Sistem
seperti ini memiliki kekokohan ikatan yang
bertingkat-tingkat, “redundans” serta clastis
terhadap beban, ini dikarenakan sambungan
seperti pen menerus / tusuk antara balok
denpan  kolom  dengan  cara memasukkan
balok ke kepala kolom misalnya, merupakan
cara penyelesaian konstruksi yang sederhana
namun rigid dan stabil dalam pengantisipasi
pengaruh gaya serta penyaluran gava secara
efisien. Sedangkan unfuk meningkatkan
perfonua strukivr konstruksi baik stabilitas,
kesetimbangan dan kekakuan, maka setiap
konstruksi atau sambungan diberi “kloos,
skoor atau kapital” yang dipenuhi olahan
detail. Kloos, skoor dan juga kapital ini
bahkan menjadi media yang cukup efelktif
dalamn memberikan nilai tambah  estetika
tampilan  struktur  dengan  dihadirkannya
ornamentasi pada hagian konstriksi tersebnt,

Gambar 4. Kekokohan bagian struktur diekspresikan dengan detail konstruksi plus omamentasi
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Penentuan ukuran  hingga  maodil
sk pada arsitektur tradisional senantiasa
memescy pada anggota tubuh manusia yvang
memgsoninya.  Sclain  itu faktor  skala,

tan  jumiah hitungan dari ukuran
RRSEE "‘—.ﬂ"_ilﬂg unit ruang vang dibentuk oleh
srmonr, dipercava ada pengaruhnya terhadap
ssinfepen  penghuninya. Hal il nampak
wrel pada  arsitektur  tradisional  Jawa,
i

L4 Peajelajahan Konstruksi dan Bahan

Sistem  konstruksi dan  sambungan
wemg wmum  dipakai adalah rangka pefak
wsepun rangka busur, karema bahan vang
Spaksi szeperti kayu atau bambu memiliki
eme=ng vang  relatif | opendek,  Teknik
ssmiungan biasa menggunakan sambungan
msuk dan lubang dengan pen serta sambungan
W demgan tali dan jepit yvang selanjutnya
sersmms dengan kloos alau skoor berfungsi
e pengundcl atau pengatur kestabilan dan
sshobossn  konstruksi  secara  keseluruhan.
Senap wonstruksi sambungan dan pertemuan !
et scfalu menggunakan  priniipeprinsip
semis =pitan alaw geser yang memungkinkan
seosnss  konstruksi  secara umum  dapat
el

“aterial / bahan konstruksi yang
s &pakai adalah bahan kayu dan bambuy,
e modzh didapat dari berbagai tempat di
ss=wero nusantara, Balok kayu digunakan
E — s :laguan atau elemen bangunan yang
memeiks fungsi utama struktural. Sedangkan
smmine staopun papan dipakai sebhagai bagian
s =lemen penyekat moupun sebogai bahan
“msneg lde maupun teknik  penggunaan
Smitam seperll ini justru paling cocok untuk
et chdogi Tingkungan dan keadaan alam
sememToal karena memungkinkan
DEemEpREnYE  Strukiur | Konstruksi  vang
Selsiel terhadap pengaruh alam setempat.

Swiem konstrukst kolom-balok,
Semane secara umum balok berfungsi sebagai
peagmesd | penyvambung antar kolom zatu
semgEm kolom lainnva. Jarak antara kolom
ane Semgan lainnya diatur berdnsarkon modul
p=macangan, Jawa) vang dipengaruhi ukuran
sggos Tebuh manusia penghuninya.
Seopmgsan pertemuan antare kolom dengan
pecmwizan tanah  biasanya  diselesaikan
emgEs menempatkan tumpuan umpak batu
k2l | Bame gunung dengan prinsip perletakan

gendi  sederhana wamg akan  hergeser
seluruhnya apabila ada gempa.

Sistem lantai di dalam bangunan vang
ditinggikan / diangkat dari permukaan tanah
adalah untuk mengantisipasi adanya pengaruh
gangguan dari alam seperti banjir, gangguan
binatang, juga benmanfaal umuk wilitas gt
areal servis bahkan juga untuk kandang
binatang dan sebagainya, tergantung kondisi
kolong yang terjadi.

Sistem  konstruksi atap pada
umumnya dilandasi konsep struktur funicular
pada tipe atap Dong Son atau struktur bidang
rangka kaku pada tipe atap India, baik yang
ditopang  kuda-kuda maupun yang tidak
ditopang kuda-kuda. Disamping itu ada
pendaya gunaan prinsip diafragma bidang dan
segitiga  pengaku  unmk  meningkatkan
kestabilan, kekakuan ataspun performa
strukturnya  dengan  berbagai  ekspresi
bentukan, Prinsip penggunaan  konstruksi
bidang kaku atau wang sejenis ini adalah
sangat tepat unfuk memikol beban  lateral
seperti angin, gempa dan schagainya. Bahan
penutup atap yang relatif ringan seperi
rumbia, ijuk, sirap disusun berlapis-lapis
selanjumya diikat secara kuat pada rangka
atap.

Jadi paeda garis besamya bangun
struktur konstruksi sudah  dipertimbangkan
responsif  serta  elastisitasnya  terhadap
pengaruh beban seperti angin, gempa ataw
gerak tanah disamping beban struktur sendiri
diupayakan ringan namunn  Tetap  stahil
Pertimbangan seperti imi  tentunya tidak
terlepas dari kondisi geografis dan lingkungan
alam nusantara yang berada pada zona laut
dan jalur tektonik yang dipenubi dengan
encrgi alam sebagai sumber beban maupun
buhaya alami. Pemahaman lingkungan seria
kesadaran akan bahaya alami dengan
demikian telah dimiliki oleh masvarakat di
nusantara ini.
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Gambar 5. Struktur vtama Saka gur pada
Arsitektur Tradisional Jawa

GGamhar 6. Konstruksi kayn Saka-Gurm
terdiri atas sambungan jepit dan
geser

4.5, Pola Struktural yang Responsif dan
Elastis Terhadap Beban

Sifat responsif dan elastis merupakan
sifat yang adaptif, fleksibel namun teguh.
Sesuai dengan prinsip elastisitas  seperti
diungkapkan oleh Robert Hooke, bahwa
elastisitas adalah sustu perubahan bentuk
yang mungkin terjadi karena tegangan internal
yang diakibatkan bebon eksternal dan
kemudian kembali ke posisinva semula
apabila sumber yang menyebabkan tegangan
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tersebut  dihilangkan. Sifat elastls dan
tradisional tegadi  justre akibat dan
kesengajaan penyelesaian konstruksi dengan
tingkat presisi sambungan yang tidak terlalu
tingpi, sehingea sambungan dapat berperak-
gerak  dan  keadaan  ini  menjadi
menguntungkan  karena bangunan  yang
teipta emya menjadi Ghan geopa dan
tahan hembusan angin yang kencang,

Ada pula pendaya gunaan mekanisme
beban, gejala gava serts kekuatan bahan yang
bekerja pada struktur demi hadirnya schuah
arsiteltur secara dramatis, sebagaimana kita
Jumpai dalam bangun atap Toraja, Berangkat
dari konsep struktur funicular bentuk atap
Toraja yang melengkung sekalipus mencuat
dengan gagahnya di kedus ujung atap,
merupakan dramatisasi yang lvar  hiasa
indahiya otes gujala mekanikn yang terjadi
apabila suatu batang diberi beban. Letakkan
sebuah batang atas dua tumpuan dan berilah
beban di atas batang tadi. Semakin berat
beban  wvang  ditumpangkan  semakin
melengkung pola batang tadi, untok akhirnva
akan patah bila dia tak mampu menahan
beban yang ditanggungnya. Gejala inilah yang
didaya gunakan arzitektor Tomja. Dramaticas
lenghungan  bentuk atap ini bahkan
dimantapkan lagi lewat tebalnya lapisan
penutup atap vang terbuat dari bambu, Hal imi
menunjukkan akan pemahaman optimasi
beban dalam upaya mendapatkan stabilitas
dan kesetimbangan strukiur yang sangat baik.
Wujud aplikasi dari pendaya gunaan gejala
gayva dan mekanika ini lebih dalam lagi adalah
guna mengimbangi pengaruh gaya-gava luar
dari alam yang begite kuatnya baik gava
aksial mawpun gaya lateral. Menginpgat
kondisi lingkungan dan geografis di nusantara
sehagai wilayzh kepulavan dengan ciri
hembusan angin yang kencang serta struktur
lapisan tanah vulkanik yang cenderung labil
dan  dipenuhi  gunung  berapi  vang
menyebabkan banyaknys energi alam yang
dapat memicu aneka beban pada bangunan,
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Gambar 7. Struktur funicular pada Arsitektur Tradisional Toraja

Sementara i dalam penyelesaian
s veng cukup menarik dijumpai pada
mmisir & pesisit pantai yang  sangat
=mmen mezinya - arsitektur  tradisional
Sepe  mwecktur  tradisional  Sumbawa,
S pesgzruh  hehan  angin  terhadap
= bengunan diperhitungkan dengan
e konsep strukiur dan konstrukst
ssme mesmbilo  tingkat  elastisitas  yang
Shmmane stabilitas tinggl diantaranya dengan
s Soesruksi  kayu  dengan  jalinan
ssmimmesn ficat, sambungan tusuk atau lubang
Sewe pen vang dirancang cukup rigid
Semeen  bskzkoan  yang  berfingkat-tingkat
Shpenl peoparuh beban  lateral semacam
S==mn mgm dan scbagainya. Stabilitas
Scomies denpan mendava gunakan prinsip
Snteens bidang, rangka segitiga kaku atau
s =mew dengan berbagai wujud ekspresi.
Sememtars o pada daerah yang rawan gempa,
S | sambungan jepit serta sambungan
g=== Sperbenyzk untuk menambah tingkat
mdemiensi dari struktur terhadap pengarh
g=mp= Deri contoh di atas nampak bahwa
e arsinskour tradisional sudah diterapkan
s pemyelesian konstruksi  yvang  juga
Shosisn dengan karakteristik bahan dalam
memberices  solusi  vang  tepat  guna

mewujudkan  struktur  konstruksi  vang
responsif dan elastis terhadap berbagai beban
akibat dari pengaruh alam  sekitar.
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Gambar 8 Detail kombinasi rangka dan bidang kaku

4.6. Rangkuman
Penjelajahan

Kajian dan

Arsitekiur  tradisional di  nusantara
tersusun  dari rangkaian  unit-unit  struktur
dengan beberapa macam modul  struktur
disesuaikan fungsi ruang vyang terjadi.
Rangkaian struktur dan konstruksi ini secara
bersama-sama’ membentuk  suatu  kekakuan
hingga kestabilan vang cukup tinggi.

Analogy  dengan  japad manusia,
argitektur nusantara terdiri dari bagian-bagian
kepala, badan dan  kaki. Masing-masing
bagisn mempunyai kekuatan dan kekskuan
sendirn sendin vang mana selanjutnya bagian
bagian terschbut dihubungkan satu dengan
lainnyva secara setimbang dan stabil dengan
konstruksi yang cukup fleksibel.

Tampilan arsitekiur nusantara banyvak
didominasi oleh wvarian-varian bentuk atap
sebagal bagian yang dianggap penting. Wujud
bentukan  atap  wang  dikaitkan  dengan
pengaruh beban, terdapat dua katepori vaitu

bentuk tipe Dong Son dan bentuk tipe India
{Dumarcay, 1990),

Avap tipe Dong Son mendaya gunakan Konsep
struktur funicular vang nampak dari bubungan
atapnya vang cenderung melengkung atau nok
lendut, seperti pada Arsitektur Batak, Nias,
Aceh, Minangkabau, Toraja, dsb.

Atap lipe India mendava gunakan konsep
struktur rangka bidang kaku membentuk
bangun geometri yang tegas, seperti pada
Arzitektur Jawa, Madura, Bali, Flores, Timor,
dsb.

Strukiur arsitekiur nusantara
mempunyai  kekakuan balk secara wverikal
maupun heorizontal untuk menjawab aksi
beban / gava aksial mawpun lateral yang
terjadi. Kekakuan struktur yang multi arah ini
memberi  tingkat redundansi yang besar
schingga cocok juga untuk mengatasi gava
gempa yang acak arah datangmya.

Pendaya  gunaan  bahan  dan
sambungan ¢ joint yang rigid namun cukup
fleksibel merupakan dasar pokok konstruktif
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gy smngas bk Pengembangan mekanisme
S vamg demikian ini memungkinkan
m:::ﬂ..i responsit dan elastls terhadap

SesSamers macam pembebanan.

Peamngkaian dalam ekspresi
Eedkeies  dan keindahan  struktur
@empndian  Jogan  menambahkan  olahan

gl crmarmen pada beberapa bagian struktur
= boestruke vang  ter-ekspose dengan
=

= FENUTUP

Solusi vang arif dan bijoksann serta
FETLEERIEn asp:k struktur konstruksi secara
eoat pena vang dikembangkan pada arsitektur
msamrrs kimanya perlu dicennati dan diamibil
Slesiews guna pengembangan  arsitektur
mesemieey mtau arsitektur Indonesia dimasa
- -

£3 Essmpulan

Berdazarkan kajian dan penjelajahan
& mms depet disimpulken bahwa konfigurasi
s oesruksi pada arsitektur tradisional
@ mmssmtzrz sudah mempertimbangkan
e betman konsiruksi pada weoummya
meupen beban ekstra penvebab terjadinya
Saama AW seperti ¢ gempa bumi, angin
mowr gk Lanah. dsh.

Beben ptama  struktur  konstruksi
s tradisional adalsh dari kayu vang
=ni evak didava gunakan  kekuatan
mraen B Kemudian kekuatan tekannya.
Eetes be—sva adalah batu gunung. Bohan
ww somewz  hanva  digunakan  untuk
e=rnias vang khusus saja.

Peowelesaian struktur konstruksi
csbap shsploratif dengan mendaya gunakan
Fmmn & mekanisme  struktur  konstruksi
e = guna vang diwujudkan dalam
Smfaeres serta ekspresi bangun  struktur
sk vang beraneka ragam.

Lomstruksi  atau  sambungan  kayu
ShemiSsper=si tidak terlalu “presisi” sehingga
memumsionksn suatu sambungan / joint masih
et berperak alau berkonstraksi schingga
smoer koastruksi menjadi  responsif dan
s ferbadap berbagail pembebanan,

Wund penvelesaian konstruksi atau
sanieogsn kayu pada umumnya berupa
ssmibamgsn pen dan lubang / pasak dan lubdang

vang kemudian ditingkatkan performa-nya
dengan menambahkan elemen  penguat
lambahan berupa : Kapital, skoor, KIOoOs,
dinfragma bidang kakw, rangka sepitiga kaku,
dsh.

Meningkatkan ekspresi kekueatan dan
keindahan  struktur  konstruksi  sebagai
implementasi tektonika membangun struktur
konstruksi  melalui  olahan  detail dan
arnamentasi.

5.2. Catatan Akhir

Paparan pada makalah ini adalsh
suatu identifikasi dan kajian secara garie besar
tentang kecenderungan-kecenderungan
tipologi yang menunjukkan adanya kemiripan
konsep, pola sl wrapan konfigurasi strukbue
konstruksi, berdasarkan hasil penjelajahan
beberapa arsitektur tradisional vang tersebar
di scanfero nusantara, Fokus wtama adalah
membandingkan bangun struktur konstruksi
vang mengindikasikan poela kemiripan serta
kesinambungan  antar  satu  dengan  yang
lainnya. Schingga apabila pada beberapa
kasuz menunjukkan perbedaan yang cukup
tajarm, hal tersebut di luar jangkauan paparan
makalah ini dan itupun dari seg perbandingan
Juemlaly wdalah relail lebib sedikit.

Dari  paparan  ini  kita  dapat
mempersepsikan  dan  mengenali  bagian-
bagian mana vang paling kental menunjukkan
pola kemiripan atau kedekatan baik dan scgi
konsepsi maupun terapan dari  struktur
konstruksi  pada arsitektur  tradisional i
AuSantara.

Kite jugn memperoleh  pamboron
fentang FATASAN eksploratif’ dalam
penyelesaian  struktur  konstruksi  yang
vespomsil dan clastis wrbadap peagaruln beban
khusus seperti : angin, gempa dan gerak
tanah,
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